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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-LKPD termokimia berbasis Self Regulated Learning
(SRL) menggunakan wizer.me pada kelas XI SMA/MA sederajat, mengetahui kevalidan E-LKPD
berdasarkan aspek kelayakan isi, karakteristik Self Regulated Learning, kebahasaan, penyajian,
kegrafisan, desain sampul E-LKPD, desain isi E-LKPD dan mengetahui respon pengguna terhadap E-
LKPD yang dikembangkan. Penelitian ini dirancang menggunakan desain penelitian pengembangan R&D
(Research and Development) dengan menggunakan model 4-D yang terdiri dari empat tahapan yatu Define
(Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran).
Namun, penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap Develop. Instrumen yang digunakan ialah lembar
validasi dan angket respon pengguna. Validasi dilakukan oleh dua validator ahli materi dan satu validator
ahli media, serta respon pengguna diperoleh dari guru dan peserta didik. Setelah dilakukan validasi
sebanyak dua kali diperoleh hasil validasi ahli materi pada aspek kelayakan isi, karakteristik Self Regulated
Learning, kebahasaan, penyajian, dan kegrafisan berturut-turut yatu 94,634%, 95,834%, 93,750%, dan
87,500% dengan kriteria valid. Hasil validasi media pada aspek desain sampul dan isi E-LKPD yaitu
93,095% dan 90,105% dengan kriteria valid. Hasil uji respon pengguna memeroleh skor 88,13% oleh guru
kimia dengan kriteria sangat baik dan 87,35% oleh peserta didik dengan kriteria sangat baik.

Kata kunci : E-LKPD, Termokimia, Self Regulated Learning, Wizer.me

Abstract

This research purposes to develop thermochemistry E-LKPD based on Self Regulated Learning (SRL)
using wizer.me in class XI SMA/MA level, knowing the validity of E-LKPD based on aspects of content
feasibility, Self Regulated Learning characteristics, language, presentation, graphics, E-LKPD cover
design, E-LKPD content design and knowing user responses to the E-LKPD developed. This research was
designed using the R&D (Research and Development) development research design using the 4-D model
which consists of four stages which are Define, Design, Develop, and Disseminate. However, this research
was only conducted up to the Develop stage. The instruments used were validation sheets and user
response questionnaires. Validation was carried out by two material expert validators and one media expert
validator, and user responses were obtained from teachers and students. After validation was carried out
twice, the results of material expert validation on aspects of content feasibility, Self Regulated Learning
characteristics, language, presentation, and graphics were 94.634%, 95.834%, 93.750%, and 87.500%
with valid criteria. The results of media validation in the aspects of cover design and E-LKPD content are
93.095% and 90.105% with valid criteria. The results of the user response test obtained a score of 88.13%
by the chemistry teacher with very good criteria and 87.35% by students with very good criteria.

Keywords : E-LKPD, Thermochemistry, Self Regulated Learning, Wizer.me
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Pendahuluan

Pembelajaran adalah proses memfasilitasi agar individu dapat belajar. Belajar dan
pembelajaran adalah satu kesatuan yang tidak terpisahkan (Syahputra 2018). Siswa
dalam konteks pembelajaran abad 21 memperoleh pengetahuan dengan mengamati dan
berpartisipasi dalam situasi ilustratif baik di dalam maupun di luar kelas (Rahayu dkk
2022). Guru di abad 21 mempunyai standar yang lebih tinggi dalam hal kemampuan
mereka menggunakan media dan bahan ajar yang secara aktif, menyenangkan, menarik,
dan interaktif melibatkan siswa untuk membantu mereka memperoleh keterampilan inti
dan khusus, seperti keterampilan inti dan keterampilan khusus, seperti: pemanfaatan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) (Augustha dkk 2021).

Perkembangan teknologi saat ini maju sangat pesat. Teknologi merambah ke
berbagai bidang, tidak terkecuali dengan bidang pendidikan (Effendi and Wahidy 2019).
Kemajuan teknologi terhadap pendidikan dapat dilihat pada berbagai variasi media dan
bahan pembelajaran baru yang memanfaatkan perkembangan teknologi (Subakti dkk
2021). Media pembelajaran contohnya seperti buku, modul, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dan alat peraga (Safitri 2022).

Bahan ajar yang dapat digunakan sebagai media penyampaian materi dan melatih
keterampilan peserta didik, salah satunya adalah LKPD. Menurut Ramlawati dkk (2014),
salah satu bentuk penggunaan LKPD interaktif yaitu E-LKPD atau LKPD elektronik, yang
mana E-LKPD tersebut dirancang melalui jaringan internet dan dikreasikan sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Teknologi yang dapat digunakan salah
satunya ialah Wizer.me (Putri and Indrawati 2021). Pada website ini guru bisa
mendapatkan dan membuat sendiri LKPD interaktif sesuai kreativitas, guru bisa
menambahkan gambar, audio dan video, serta melihat tanggapan peserta didik secara
langsung. Selain itu Wizer.me mudah diakses oleh guru dan peserta didik baik melalui
komputer, smartphone, tablet dan lain-lain di mana saja dan kapan saja, tidak terbatas
oleh ruang dan waktu (Kumalasari and Julianto 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia SMAN 10 Pekanbaru dan SMAN
16 Pekanbaru diperoleh informasi bahwa pada pembelajaran kimia, khususnya materi
termokimia sudah menggunakan LKPD. LKPD yang disajikan berupa LKPD cetak yang

hanya berisikan soal, sehingga kurang mendukung untuk merangsang keingintahuan dan

75

—
| —



VOL 5 NO 2 BULAN 10 TAHUN 2023
DOI : 10.25299/jrec.2023.vol5(2).14947

keaktifan atau keikut sertaan peserta didik dalam pembelajaran. Akibatnya peserta didik
kurang mendalami makna pembelajaran.

Materi termokimia adalah salah satu materi dalam cabang ilmu kimia yang
dianggap sulit oleh peserta didik. Hal ini terjadi karena materi termokimia terkesan
kompleks sehingga kurangnya minat belajar peserta didik dalam mempelajari materi
tersebut (Jhonanda 2019). Termokimia merupakan materi yang cukup sulit untuk
dipahami khususnya pada sub materi perubahan entalpi dan penentuan perubahan
entalpi reaksi karena materi ini merupakan materi yang mengandung konsep dan
perhitungan, sehingga peserta didik harus memahami konsep terlebih dahulu kemudian
diaplikasikan ke dalam perhitungannya (Khairunnisa dkk 2022). Hasil ulangan harian
peserta didik pada materi termokimia juga menunjukkan masih kurangnya pemahaman
peserta didik terhadap materi tersebut.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan mengembangkan E-LKPD berbasis
Self Regulated Learning. Self Regulated Learning sendiri merupakan serangkaian
strategi pembelajaran yang diatur sendiri oleh peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan pendidik memantau kemajuan peserta didik menuju tujuan tersebut
serta melakukan refleksi. Self Regulated Learning dapat meningkatkan hasil belajar
karena dengan belajar yang diatur sendiri, peserta didik merasa lebih nyaman dengan
sistem pembelajaran tersebut. Menurut Surawan dkk (2018), pembelajaran siswa pada
ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif ditingkatkan dengan kerangka pedagogi Self
Regulated Learning karena memotivasi siswa baik secara individu maupun kelompok
serta menjadikan mereka lebih bersemangat dalam proses belajar. Maka dari itu, dengan
mengembangkan E-LKPD berbasis Self Regulated Learning peserta didik akan
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan (Wong et al. 2019).

Penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan pengembangan E-LKPD
termokimia berbasis Self Regulated Learning menggunakan Wizer.me sudah dilakukan
oleh Fita Komala (2021) yang berjudul “Pengembangan E-LKPD Berbasis Self Regulated
Learning menggunakan Google Classroom Pada Materi Termokimia” dikatakan sangat
valid digunakan. Rata-rata persentase penilaian validator media masuk dalam kategori
“sangat valid” sebesar 95%, sedangkan rata-rata persentase penilaian validator materi

masuk dalam kategori “valid” sebesar 78,75%. Secara keseluruhan, 86,87% hasil validasi
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dianggap sangat valid. Berlandaskan pada uraian diatas, maka peneliti tertarik
mengangkat penelitian berjudul “Pengembangan E-LKPD Termokimia Berbasis Self
Regulated Learning (SRL) menggunakan Wizer.Me Pada Kelas XI SMA/MA
Sederajat”.

Masalah pada penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana mengembangkan E-LKPD
Termokimia Berbasis Self Regulated Learning Menggunakan Wizer.me Pada Kelas XI
SMA/MA Sederajat sebagai bahan ajar yang valid menurut ahli materi dan ahli media?;
2) Bagaimana respon pengguna terhadap E-LKPD Termokimia Berbasis Self Regulated
Learning Menggunakan Wizer.me Pada Kelas XI SMA/MA Sederajat berdasarkan
penilaian guru dan angket respon peserta didik?Adapun Tujuan pada penelitian ini yaitu:
1) Untuk menghasilkan E-LKPD Termokimia Berbasis Self Regulated Learning
Menggunakan Wizer.me Pada Kelas XI SMA/MA Sederajat sebagai bahan ajar yang
valid menurut ahli materi dan ahli media; 2) Untuk mengetahui respon pengguna terhadap
E-LKPD Termokimia Berbasis Self Regulated Learning Menggunakan Wizer.me Pada
Kelas XI SMA/MA Sederajat bsserdasarkan penilaian guru dan angket respon peserta
didik.

Metode

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Keguruan dan
llImu Pendidikan (FKIP) Universitas Riau. Siswa dari SMA Negeri 10 Pekanbaru dan SMA
Negeri 16 Pekanbaru dipakai sebagai subjek tes. Pengembangan E-LKPD Termokimia
berbasis Self Regulated Learning (SRL) dengan Wizer.me 4-D model mempunyai empat
tahap utama: (1) Define (pendefinisian); (2) Design (perancangan); (3) Develop
(pengembangan); dan (4) Disseminate (penyebaran) (Lestari and Muchlis). Pada
penelitian ini dilakukannya hanya sampai tahap ketiga saja yakni tahap Develop
(pengembangan) sementara tahap Disseminate (penyebaran) tidak dilakukan.

Alat penelitian seperti lembar validasi dan kuesioner reaksi pengguna dibagikan
kepada peserta didik untuk mengumpulkan data penelitian. Dua orang ahli di bidang
materi dan satu orang ahli di bidang media diberikan lembar validasi produk untuk

direview. Dua pendidik kimia dan 20 muridnya mengisi survei.
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Analisis deskriptif dilakukan untuk menguiji data penelitian ini secara khusus, rata-
rata ditentukan untuk setiap faktor penilaian yang ada dalam lembar validasi dan
kuesioner respon pengguna. Skala Likert dari 1-4 digunakan, dengan skor akhir
ditentukan dengan rumus:

Skor yang diperolah

P t = 1009
ersentase Skor maksimum x %

Pengambilan keputusan mutu E-LKPD termokimia berbasis SRL yang

memanfaatkan Wizer.me dilakukan dengan terlebih dahulu mengkonversi persentase
hasil lembar validasi sesuai kriteria penilaian skala. Tabel 1 dan 2 menunjukkan hasil
transformasi tingkat pencapaian tersebut.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Penilaian Validator Materi dan Media

Persentase Kriteria

80,00-100 Baik/Valid/Layak

60-79,99 Cukup Baik/Cukup Valid/Cukup Layak
50,00-59,99 Kurang Baik/Kurang Valid/Kurang Layak

0-49,99 Tidak Baik (Diganti)
' (Riduwan, 2012)
Tabel 2. Kriteria Angket Respon Pengguna

Persentase Kriteria
80,00-100 Sangat Baik
60-79,99 Bak

50,00-59,99 Kurang Baik

0-49,99 Tidak Baik

(Arikunto, 2016)

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menghasilkan E-LKPD termokimia untuk kelas 11 SMA/MA yang
memanfaatkan prinsip-prinsip ilmu Self Regulated Learning dengan menggunakan
pendekatan Research and Development (R&D) dengan model Define, Design,
Development, dan Disseminate (4-D). Tujuan penelitian ini yakni (1) membuat E-LKPD
termokimia kelas XI SMA/MA yang valid berdasarkan penilaian validator ahli materi dan
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(2) mengetahui reaksi pengguna terhadap E-LKPD berbasis Self Regulated Learning
yang dikembangkan.

Tahap pendefinisian (define) terdiri dari analisis ujung pangkal, peserta didik, dan
tugas. Berdasarkan analisis ujung pangkal, LKPD sekolah yang ada saat ini bukanlah E-
LKPD yang dikembangkan pada platform khusus dengan strategi pembelajaran yang
tepat sasaran. Tidak hanya itu, satu-satunya LKPD yang bisa diakses siswa hanyalah
versi cetak. Meskipun LKPD yang dilaksanakan sudah sesuai dengan indikator dan
tujuan pembelajaran, namun penyajian dan isinya masih kurang menarik, misalnya tidak
menyertakan video pembelajaran apa pun dan hanya berisi pertanyaan-pertanyaan yang
harus dijawab oleh siswa. Akibatnya siswa merasa proses pembelajaran kurang menarik
dan akhirnya tidak sepenuhnya memahami konsep yang diajarkanyang ditandai dengan
rendahnya hasil belajar peserta didik. Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui siswa
yang akan menggunakan barang E-LKPD berbasis Self Regulated Learning. Siswa kelas
XI SMA/MA (usia 16-18 tahun) menjadi sasaran pengguna E-LKPD, berdasarkan teori
perkembangan kognitif Piaget, pada usia tersebut anak sudah mampu berpikir mengenai
konsep-konsep abstrak dan menyimpulkan informasi yang tersedia (Siswoyo, 2013).
Analisis struktur isi, analisis konsep, analisis prosedur, dan analisis tujuan termasuk
bagian dari analisis tugas menyeluruh. Analisis struktur isi yang dilakukan yakni analisis
kurikulum seperti kompetensi inti, kompetensi dasar dan materi kompetensi dasar
termokimia. Konsep utama termokimia yang akan diajarkan yakni konsep yang muncul
dari analisis konsep, dan akan disajikan dalam bentuk peta konsep. Untuk mencapai
tujuannya, E-LKPD menggunakan metode yang disebut pembelajaran mandiri (Self
Regulated Learning), yang mencakup tiga tahap berbeda namun saling berkaitan yakni
analisis dan perencanaan, implementasi, dan refleksi diri. Analisis struktur isi
menginformasikan perumusan tujuan, yang pada gilrannya menghasilkan tujuan
pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar pembelajaran yang ditemukan.

Tahap desain dilakukan untuk mengembangkan desain awal E-LKPD, lembar
validasi E-LKPD dan kuesioner feedback pengguna. Rancangan awal terdiri dari judul E-
LKPD, petunjuk penggunaan, aktivitas peserta didik dalam E-LKPD, dan daftar pustaka.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Daryanto (2014) yatu komponen-komponen LKPD

secara umum memuat judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, indikaor,
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informasi pendukung, tugas dan langkah kerja, serta penilaian. Lembar validasi ahli
materi disusun berdasarkan aspek kelayakan isi, kelayakan karakteristik Self Regulated
Learning, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian dan kelayakan kegrafisan sedangkan
lembar validasi ahli media disusun berdasarkan desain sampul E-LKPD dan desain isi E-
LKPD. Angket respon pengguna terdiri dari angket respon guru dan peserta didik.
Validasi E-LKPD telah selesai sebagai bagian dari tahap pengembangan. Validasi
termasuk proses untuk menunjukkan keabsahan E-LKPD dalam pengembangan. Proses
E-LKPD divalidasi sebanyak dua kali. Tabel 3 dan 4 menunjukkan rata-rata skor validasi
dari validator untuk masing-masing faktor.
Tabel 3. Hasil Validasi Materi

Persentase Skor Oleh

Validator

No Aspek Penilaian Validasi Ke-

1 2
1 Kelayakan Isi 80,357%  94,643%
2 Kelayakan Karakteristik Self Regulated Learning 83,334%  95,834%
3 Kelayakan Bahasa 62,500%  93,750%
4 Kelayakan Penyajian 68,750%  93,750%
5 Kelayakan Kegrafisan 68,750%  87,500%
Persentase Skor Rata-Rata Skor 72,738%  93,095%

Kriteria Validitas Rata-Rata Keseluruhan Aspek Cukup Valid
Valid

Persentase skor rata-rata secara keseluruhan dari validasi materi E-LKPD
Termokimia berbasis Self Regulated Learning menggunakan Wizer.me berdasarkan
aspek kelayakan isi, karakteristik Self Regulated Learning, aspek kelayakan bahasa,
aspek kelayakan penyajian, dan aspek kelayakan kegrafisan oleh validator materi pada
akhir validasi yakni 93,095% dengan kriteria valid, sehingga bisa dilakukan uji coba. Hal
ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Fita Komala (2021) mengenai
pengembangan E-LKPD berbasis Self Regulated Learning yang juga dinyatakan valid
berdasarkan penilaian validator dengan persentase rata-rata 86,875%. Aspek kelayakan
bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafisan memperoleh skor rata-rata
persentase validasi | dengan kategori cukup valid, sehingga perlu dilakukan beberapa
perbaikan sesuai dengan saran dari validator materi. Pembahasan validasi materi pada
aspek kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafisan adalah sebagai

berikut:
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a) Aspek Kelayakan Bahasa
Validasi aspek bahasa memiliki 4 komponen penilaian yang memiliki tujuan
untuk menilai penggunaan bahasa dan tingkat keterbacaan pada E-LKPD. Hasil
validasi pertama pada aspek bahasa sebesar 62,500% dengan kriteria cukup valid.
Validasi Il menghasilkan persentase skor rata- rata sebesar 93,750% dengan kriteria
valid. Berikut uraian pembahasan setiap indikator pada aspek bahasa.
1. Kejelasan Informasi yang Disajikan dalam E-LKPD
Hasil validasi | pada indikator kejelasan informasi yang disajikan dalam E-
LKPD diperoleh persentase sebesar 62,5% dengan kriteria cukup valid. Saat
melakukan validasi |, validator menilai penyusunan kalimat yang kurang jelas,
sehingga perlu dilakukan perbaikan agar peserta didik mudah memahami informasi
yang ingin disampakan dalam E-LKPD. Hasil validasi Il pada indikator kejelasan
informasi yang disajikan dalam E-LKPD yaitu 87,5% dengan kriteria valid.
2. Keterbacaan Tulisan dalam E-LKPD
Hasil validasi | pada indikator keterbacaan tulisan dalam E-LKPD diperoleh
persentase sebesar 62,5% dengan kriteria cukup valid. Saat melakukan validasi |,
validator menemukan beberapa kesalahan pengetikkan (typo) dalam E-LKPD,
sehingga perlu dilakukan perbaikan agar peserta didik tidak salah membaca dan
dapat memahami E-LKPD. Hasil validasi Il pada indikator keterbacaan tulisan dalam
E-LKPD yaitu 100% dengan kriteria valid.
3. Kesesuaian Penggunaan Bahasa dalam E-LKPD dengan Kiadah Bahasa Indonesia
Hasil validasi | pada indikator kesesuaian penggunaan bahasa dalam E-LKPD
dengan kaidah bahasa Indonesia diperoleh persentase sebesar 62,5% dengan
kriteria cukup valid. Saat melakukan validasi I, validator menilai terdapat penyusunan
kalimat dalam E-LKPD yang kurang tepat, sehingga perlu dilakukan perbaikan.
Validasi Il pada indikator kesesuaian penggunaan bahasa dalam E-LKPD dengan

kaidah bahasa Indonesia yaitu 87,5% dengan kriteria valid.
4. Ketepatan Penggunaan Bahasa dalam E-LKPD Secara Efektif dan Efisien

Hasil validasi | pada indikator ketepatan penggunaan bahasa dalam E-LKPD

secara efektif dan efisien diperoleh persentase sebesar 62,5% dengan kriteria cukup
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b)

valid. Saat validasi I, validator menemukan beberapa kesalahan penggunaan tanda
baca, sehingga perlu dilakukan perbaikan. Hasil validasi Il pada indikator ketepatam
penggunaan bahasa dalam E-LKPD secara efektif dan efisien diperoleh persentase
sebesar 100% dengan kriteria valid.
Aspek Kelayakan Penyajian

Validasi aspek penyajian memiliki 4 komponen penilaian yang memiliki tujuan
untuk menilai kualitas penyajian pada E-LKPD. Hasil validasi pertama pada aspek
penyajian sebesar 68,750% dengan kriteria cukup valid, sehingga masih perlu
dilakukan perbaikan. Validasi Il menunjukkan persentase skor rata-rata sebesar
93,750% dengan kriteria valid. Berikut uraian pembahasan setiap indikator aspek

penyajian.

. Kemenarikan Desain Cover E-LKPD

Hasil validasi | pada indikator kemenarikan desain cover E-LKPD diperoleh
persentase sebesar 75% dengan kriteria cukup valid. Validator menyarankan untuk
mengganti gambar pada cover E-LKPD 2 dan E-LKPD 4 agar lebih menarik. Hasil
validasi Il pada indikator kemenarikan desain cover E-LKPD diperoleh 87,5% dengan
kriteria valid.

. Kelengkapan Format E-LKPD

Hasil validasi | pada indikator kelengkapan format E-LKPD diperoleh
persentase sebesar 62,5% dengan kriteria cukup valid. Validator menyarankan
menambahkan referansi daftar pustaka. Hasil validasi Il pada indikator kelengkapan
format E-LKPD diperoleh persentase sebesar 100% dengan kriteria valid.

. Interaktivitas

Hasil validasi | pada indikator interaktivitas diperoleh persentase sebesar
62,5% dengan kriteria cukup valid. Validator menyarankan agar menyesuakan ruang
untuk menuliskan jawaban sesuai dengan pertanyaan atau soal yang disajikan pada
E-LKPD. Hasil validasi Il pada indikator interaktivitas diperoleh persentase sebesar

100% dengan kriteria valid.

. Kejelasan Urutan Penyajian E-LKPD

Hasil validasi | pada indikator kejelasan urutan penyajian E-LKPD diperoleh

persentase sebesar 75% dengan kriteria cukup valid. Validator menyarankan agar
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memberi tanda pada setiap tahap-tahap Self Regulated Learning agar urutannya
lebih jelas. Hasil validasi Il pada indikator kejelasan urutan penyajian E-LKPD
diperoleh persentase sebesar 87,5% dengan kriteria valid.
Aspek Kelayakan Kegrafisan

Validasi aspek kelayakan kegrafisan memiliki 4 komponen penilaian yang
bertujuan untuk menilai penggunaan font (jenis da ukuran), tata letak, penggunaan
ilustrasi, gambar, serta desain tampilan E-LKPD. Hasil validasi pertama pada aspek
kelayakan kegrafisan sebesar 68,750% dengan kriteria cukup valid. Validasi Il
menunjukkan persentase skor rata-rata sebesar 87,500% dengan kriteria valid.

Berikut uraian setiap indikator aspek kegrafisan.

. Ketepatan Penggunaan Jenis dan Ukuran Font pada E-LKPD.

Hasil validasi | pada indikator ketepatan penggunaan jenis dan ukuran font
pada E-LKPD diperoleh persentase sebesar 75% dengan kriteria cukup valid.
Validator memberikan saran agar menyamakan ukuran font yang digunakan pada
setiap teks dalam E-LKPD. Hasil validasi Il pada indikator ketepatan penggunaan
jenis dan ukuran font pada E-LKPD diperoleh persentase sebesar 87,5% dengan

kriteria valid.

. Kemenarikan Layout dan Tata Letak E-LKPD.

Hasil validasi | pada indikator kemenarikan layout dan tata letak pada E-LKPD
diperoleh persentasi sebesar 75% dengan kriteria cukup valid. Validator
menyarankan untuk mengubah tata letak pada tujuan pembelajaran agar terlihat lebih
rapi. Hasil validasi Il pada indikator kemenarikan layout dan tata letak E-LKPD

diperoleh persentase sebesar 87,5% dengan kriteria valid.

. Ketepatan Penggunaan llustrasi, Gambar, Grafis, dan Foto.

Hasil validasi | pada indikator ketepatan penggunaan ilustrasi, gambar, grafis,
dan foto diperoleh persentase sebesar 62,5% dengan kriteria cukup valid. Saat
validasi I, validator menilai penggunaan gambar pada teks permasalahan di E-LKPD
4 kurang tepat, sehingga perlu diperbaiki. Hasil validasi Il pada indikator penggunaan
ilustrasi, gambar, grafis, dan foto diperoleh persentase sebesar 87,5% dengan

kriteria valid.

4. Kemenarikan Desain Tampilan E-LKPD.
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Hasil validasi | pada indikator kemanarikan desain tampilan E-LKPD diperoleh
persentase 62,5% dengan kriteria cukup valid. Secara keseluruhan, berdasarkan
saran dan perbakan yang telah disampaikan validator pada aspek-aspek
sebelumnya, dilakukan perbaikan untuk menghasilkan desain tampilan E-LKPD yang
lebih baik dan menarik. Hasil validasi Il pada indikator kemenarikan desain diperoleh
persentasi sebesar 87,5% dengan kriteria valid.

Tabel 4. Hasil Validasi Media

Persentase Skor Oleh

Validator
No Aspek Penilaian Validasi Ke-
1 2
1 Desain Sampul E-LKPD 79,167 83,334
2 Desain Isi E-LKPD 88,023 96,875
Persentase Skor Rata-Rata Skor 83,595 90,105
Kriteria Validitas Rata-Rata Keseluruhan Aspek Valid Valid

Persentase skor rata-rata secara keseluruhan dari validasi media E-LKPD
Termokimia berbasis Self Regulated Learning menggunakan Wizer.me berdasarkan
aspek desain sampul E-LKPD dan desain isi E-LKPD oleh validator media pada akhir
validasi adalah 90,105% dengan kriteria valid, sehingga dapat dilakukan uji coba. Hal ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Kumalasari dkk (2021) mengenai
LKPD IPA berbantu website Wizer.me dengan kevalidan media sebesar 93% dan
dinyatakan praktis serta efektif digunakan sebaga bahan ajar.

Uji coba satu-satu dilakukan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan
dalam penggunaan produk, serta memperoleh informasi tentang reaksi pengguna
terhadap materi dan pesan yang ingin disampaikan oleh pengguna produk. Peserta didik
yang menjadi responden dalam uji coba ini memiliki tingkat kemampuan yang berbeda
yaitu tinggi, sedang dan rendah yang dipilih berdasarkan rekomendasi dari guru kimia.
Saat uji coba satu-satu, peserta didik menggunakan gadget/HP mereka sendiri untuk
mengerjakan E-LKPD. Selama pengerjaan uji coba satu-satu peneliti mewawancarai
peserta didik.

Respon guru dilakukan untuk mengetahui tanggapan guru kimia terhadap E-LKPD
yang sudah dikembangkan dan dinyatakan valid oleh validator. Uji respon guru dilakukan
dengan memberikan link E-LKPD Termokimia berbasis Self Regulated Learning

menggunakan Wizer.me. Guru melihat dan memperhatikan E-LKPD yang telah diberikan
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dan selanjutnya menilai E-LKPD berdasarkan lembar penilaian guru terhadap E-LKPD
yang telah diberikan. Secara keseluruhan persentase penilaian guru terhadap E-LKPD
didapatkan nilai sebesar 88,13% dengan kesesuaian isi E-LKPD sebesar 84,17%,
kemenarikan desain dan tampilan E-LKPD sebesar 84,38%, dan kepraktisan
penggunaan E-LKPD sebesar 95,83%, sehingga diperoleh rata-rata skor total penilaian
tersebut termasuk dengan kriteria sangat baik.

Uji coba terbatas dilakukan secara tatap muka langsung. Sebelum memberikan
link akses E-LKPD Termokimia berbasis Self Regulated Learning, peneliti terlebih dahulu
menjelaskan maksud dan tujuan peneliti kepada peserta didik. Peneliti juga
menyampaikan penjelasan singkat mengenai E-LKPD Termokimia berbasis Self
Regulated Learning menggunakan Wizer.me. Selanjutnya, peneliti membagikan link E-
LKPD dan angket respon pengguna kepada peserta didik. Hasil uji coba terbatas kepada
peserta didik mendapatkan komentar dan saran positif dari peserta didik. Persentase
rata-rata respon peserta didik ialah 87,35% dengan kemenarikan desain dan tampilan E-
LKPD sebesar 87,50%, kepratisan penggunaan E-LKPD sebesar 85,31% dan
keterbacaan tulisan dalam E-LKPD sebesar 89,25%, sehingga diperoleh rata-rata skor

total penilaian tersebut termasuk dengan kriteria sangat baik.

Kesimpulan
E-LKPD Termokimia Berbasis Self Regulated Learning Menggunakan Wizer.me Pada
Kelas XI SMA/MA Sederajat yang dikembangkan dengan model 4-D dinyatakan valid
oleh validator berdasarkan aspek kelayakan isi, karakteristik Self Regulated Learning,
kebahasaan, penyajian dan kegrafisan. Hasil validasi oleh validator materi berdasarkan
aspek kelayakan isi sebesar 94,643%, kelayakan karakteristik Self Regulated Learning
95,834%, kelayakan bahasa 93,750%, kelayakan penyajian 93,750%, dan kelayakan
kegrafisan 87,500% dengan persentase skor rata-rata validasi materi adalah 93,095%
dengan kriteria valid. Hasil validasi oleh validator media berdasarkan aspek desain
sampul E-LKPD 83,334% dan aspek desain isi E-LKPD 96,875%. Persentase skor rata-
rata validasi media adalah 90,105% dengan kriteria valid.

Respon pengguna dari 2 orang guru kimia terhadap E-LKPD Termokimia Berbasis

Self Regulated Learning Menggunakan Wizer.me telah memenuhi aspek isi, aspek
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kemenarikan, dan aspek kepraktisan dengan mendapatkan skor persentase rata-rata
88,13% dengan kategori sangat baik. Hasil respon pengguna oleh 20 orang peserta didik
terhadap E-LKPD Termokimia Berbasis Self Regulated Learning Menggunakan
Wizer.me dinyatakan telah memenuhi aspek kemenarikan, aspek kepraktisan, dan aspek

keterbacaan dengan skor persentase rata-rata 87,35% dengan kategori sangat baik.
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